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Peran Guru Pendidikan Agama Katolik di SLB-A Karya Murni Medan

Jessica Helsa, Gabbie GilleMaria Quinn

Abstract. Opening a Catholic Religious Education (PAK) class for blind children is not an easy thing. Teachers
have the capacity and ability to handle children with special needs such as the blind. The research entitled The
Role of Catholic Religious Education Teachers at Karya Murni Special School (SLB-A) Medan was carried out
with the aim ofunderstanding the role of Catholic religious education teachers at Karya Murni Special School
(SLB). Medan. by providing Catholic religious education to blind students. In thisresearch the author used
qualitative descriptive analysis techniques combined with interview methods with school participation,
specifically: Principal, two Catholic religious education teachers, two Catholic religious education teachers and
six blind students.

Keywords: The Role of Teachers, Catholic Religious Education.

Abstrak. Membuka kelas Pendidikan Agama Katolik (PAK) bagi anak tunanetra bukanlah hal yang mudah.
Guru mempunyai kapasitas dan kemampuan dalam menangani anak berkebutuhan khusus seperti kelompok
tunanetra. Penelitian bertajuk Peran Guru Pendidikan Agama Katolik di Sekolah Luar Biasa (SLB-A) Karya
Murni Medan ini dilakukan dengan tujuan untuk memahami peran guru pendidikan agama Katolik di Sekolah
Luar Biasa (SLB) Karya Murni. Medan. dengan memberikan pendidikan agama Katolik kepada siswa tunanetra.
Dalam penelitian ini penulis menggunakan teknik analisis deskriptif kualitatif yang dipadukan dengan metode
wawancara dengan partisipasi sekolah, khususnya: Kepala Sekolah, dua orang guru pendidikan agama katolik,
dua orang guru pendidikan agama katolik dan enam orang siswa tunanetra.

Kata kunci: Peran Guru, Pendidikan Agama Katolik

1. LATAR BELAKANG

Dalam kehidupan sehari-hari guru merupakan figur bagi murid-muridnya. Sebagai
seorang figur maka segala sesuatu yang disampaikan oleh guru senantiasa dipercaya dan
diyakini sebagai kebenaran oleh semua murid. Seorang guru juga harus menjadi suri teladan
bagi semua murid mulai dari cara berpikir, cara berbicara, hingga cara berperilaku sehari-hari.

Guru merupakan suatu jabatan yang profesional yang tidak dapat dilakukan oleh
sembarang orang. Menjadi guru yang profesional adalah guru yang benar-benar mampu
menjalanni profesinya, yaitu dalam menyususn rencana pembelajaran, mengorganisir,
membimbing, dan membina terlaksananya proses belajar-mengajar. Dalam lingkungan
pendidikan formal maupun informal, guru memiliki peran yang sangat penting juga sebagai
role model atau contoh bagi anak murid, sehingga tampilan awal guru sangat berpengaruh
terhadap kelanjutan pembelajaran bagi anak muridnya.

Didalam proses belajar-mengajar guru dapat menyajikan pembelajaran yangmenarik,
dengan memberi motivasi dan menginspirasi para murid melalui pengetahuan dan pengalaman
hidupnya. Berhasil atau tidaknya seorang anak dalam dunia pendidikandianggap menjadi
tanggung jawab seorang guru, walaupun tanggung jawab tersebut tidaksepenuhnya menjadi
tanggung jawab seorang guru.

Guru bukan hanya sebagai seorang pengajar tetapi lebih dari itu guru merupakan
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pendidik. Pendidik adalah tenaga kependidikan yang berkualifikasi sebagai guru, dosen,
konselor, tutor, instruktur, fasilitator, dan sebutan lain yang sesuai dengan kekhususannyaserta

berpartisipasi dalam menyelenggarakan pendidikan.

2.  KAJIAN TEORITIS
2.1. Pengertian Guru

Guru adalah seorang pendidik yang menjalankan tugas dan perannya serta memiliki
tanggung jawab yang besar yakni sebagai pengelola kelas, sebagai suri teladan,dan sebagai
pembimbing (Winkel, 2005: 221). Guru adalah pendidik profesional dengantugas utama
mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta
didik pada pendidikan anak usia dini jalur pendidikan formal, pendidikan dasar, dan
pendidikan menengah (Undang-undang Nomor 14 Tahun 2005 tentang guru dan dosen).

Guru merupakan salah satu komponen bangsa yang berada di garis depan dalam dunia
pendidikan Nasional, sebab guru berhadapan langsung dengan tugas mendasar yakni
mendidik dan memanusiakan manusia agar menjadi manusia dewasa, cerdas, beradab dan
berbudaya serta bermanfaat bagi diri sendiri dan masyarakat. Dalam menjalankan tugas dan
perannya guru harus bertanggung jawab terhadap sikap dan tindakan serta perbuatannya
sendiri (Supriyati:2011:17).

Istilah guru pada masyarakat jawa berarti di gugu dan di tiru Digugu berarti bahwaseorang
guru bisa dipercaya kata-katanya, dan bisa dituruti oleh peserta didiknya.Sedangkan ditiru
berarti sosok dari pribadi guru menjadi teladan yang baik bagipara siswa di sekolah, selain itu
sosok guru menjadi teladan.

2.2. Pengertian Guru Pendidikan Agama Katolik (PAK)

Guru Pendidikan Agama Katolik (PAK) adalah merupakan sosok guru yang benar-benar
bertanggung jawab dalam melaksanakan tugasnya yakni sebagai pendidik iman, sebagai saksi
iman, maupun sebagai penanggung jawab iman (Setyakarjana, 1997:69). Dijelaskan bahwa
peran guru sangat penting dalam dunia pendidikan karena selain berperan mentransfer ilmu
pengetahuan ke peserta didik, guru dalam kehidupan bermasyarakat dituntut memberikan
pendidikan karakter dan menjadi contoh karakter yang baik bagi anak didiknya.
(Sebastian,1988:138)

Berdasarkan pandangan para ahli maka dapat disimpulkan bahwa guru a Agama Katolik
adalah: guru yang spesifik mengajarkan Pendidikan Agama Katolik di sekolah, yang memiliki
kualifikasi sebagai Sarjana guru Agama Katoli. Guru juga dapat dikatakan sebagai agen

pembaharuan, dimana guru dapat menjadi panutan bagi peserta didik dan lingkungan
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sekitarnya dimanapun berada, serta dapat mengajarkan banyak hal kepada peserta didik dari
tidak tahu menjadi tahu sehingga berguna bagi bangsa dan negara.

2.3. Peran Guru

2.3.1.Peran Guru Seacara Umum dan Peran Agama KatolikPeran Guru Secara Umum

Peran guru yang penulis maksud di sini adalah berkaitan dengan peran guru dalamproses
pembelajaran. Guru merupakan faktor penentu yang sangat dominan dalam pendidikan pada
umumnya, karena guru memegang peranan dalam proses pembelajaran, dimana proses
pembelajaran merupakan inti dari proses pendidikan secara keseluruhan.

Proses pembelajaran merupakan suatu proses yang mengandung serangkaian perbuatan
guru dan siswa atas hubungan timbal balik yang berlangsung dalam situasi edukatif untuk
mencapai tujuan tertentu di mana dalam proses tersebut terkandung multiperan dari guru.

Dalam Mulyasa,(2011:58) mengatakan bahwa peran guru meliputi banyak hal yaitu:

“ guru dapat berperan sebagai pengajar, pemimpin kelas, pembimbing, pengatur
lingkungan belajar, perencana pembelajaran, supervisor, motivator, dan sebagaievaluator.”

Rahardi (2005:31),menyebutkan ciri-ciri guru secara umum yaitu:

“Ciri pertama, sosok guru harus benar-benar akomodatif terhadap berbagai macam
perubahan dan perkembangan pendidikan serta lingkungan yang terus berkembang . Ciri
kedua, sosok guru harus sungguh-sungguh mampu mengembangkan dan membentuk dirinya
sendiri secara terus-menerus dan sinambung dengan tanpa henti demi tugas pokok dan
kejayaan profesi yang ditekuni. Ciri ketiga sosok guru harus mampu memerankan diri sebagai
pengajar sejati dan pendidik profesional. Bukan semata-mata hanya mengajar melainkan
mampu membina dan membimbing siswa dan mahasiswa menjadi intelektual sejati.dan
memiliki moral dalam hidupnya”

Berdasarkan ungkapan tersebut yang menjadi cirikas bagi sosok guru adalah mampu
menyesuaikan diri baik dalam perkembangan profesi guru maupun dalam bidangpendidikan.
Berkaitan dengan ciri yang pertama bahwa guru harus bisa membaca situasiagar dapat
mengikuti perubahan serta perkembangan yang terjadi baik terhadap siswa maupun terhadap
kurikulum Berkaitan dengan ciri yang kedua guru terus-menerusmelakukan peningkatan
dalam bidang pendidikan agar dapat menjalankan tugasnya. Berkaitan dengan ciri yang ketiga
guru harus mampu memerankan diri sebagai pengajardan pendidik profesional yang dapat
membina dan membimbing manusia muda menjadimanusia yang berintelektual dan memiliki
moral.

Guru profesional adalah guru yang mampu menguasai situasi peserta didik,disiplin ilmu

atau mata pelajaran, wawasan kependidikan yang mendalam, dan menguasai teknologi
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pendidikan. Kompetensi atau kemampuan guru dapat diamati melalui latar belakang
pengetahuan, penampilan atau performan, kegiatan yang menggunakan prosedur dan teknik
yang jelas, serta ada hasil yang akan dicapai dalam pendidikan (Supriyati, 2001: 20).

Peran guru secara umum adalah sebagai pengelolaan kelas, sebagai contoh dan suri
teladan, serta sebagai pembimbing.
2.3.2.Guru sebagai pengelola kelas

Dalam perannya sebagai pengelola kelas, guru hendaknya mengelola kelas sabagai
lingkungan belajar yang perlu diorganisasi. Lingkungan ini diatur dan diawasi agar kegiatan
belajar-mengajar terarah pada tujuan pendidikan. Pengawasan terhadap lingkungan belajar
dapat menentukan sejauh mana lingkungan tersebut menjadi lingkungan belajar yang nyaman.
Lingkungan yang nyaman merupakan lingkungan yangdapat menantang dan merangsang
siswa untuk belajar, memberikan rasa aman, senang dan dapat mencapai tujuan.

Hal ini mengungkapkan bahwa kualitas dan kuantitas belajar siswa didalam kelas
bergantung pada banyak faktor diantaranya adalah pribadi guru, hubungan pribadi antaraguru
dengan siswa di dalam kelas, kondisi yang nyaman dan suasana yang menyenangkandi dalam
kelas.

Tujuan umum pengelolaan kelas ialah menyediakan dan menggunakan fasilitas kelas
untuk bermacam-macam kegiatan belajar dan mengajar agar mencapai hasil yang baik.
Sedangkan tujuan secara khususnya, mengembangkan kemampuan siswa dalam
menggunakan alat-alat belajar menciptakan suasana yang memungkinkan siswa dapat belajar,
dan membantu siswa untuk memperoleh hasil yang diharapkan Usman (2008:10).
2.3.3.Guru sebagai contoh atau suri teladan

Pada dasarnya perubahan perilaku yang dapat ditunjukan oleh peserta didik harus
dipengaruhi oleh latar belakang pendidikan dan pengalaman yang dimiliki oleh seorang guru,
atau dengan kata lain guru mempunyai peranan terhadap perubahan perilakupeserserta didik.
Untuk itulah guru harus menjadi contoh atau suri teladan bagi peserta didik, karena pada
dasarnya guru merupakan seorang figur dalam sebuah komunitas yang paling diharapkan
dapat menjadi teladan, dengan kata lain guru bisa digugu dan ditiru (Sagala, 2013:45).
2.3.4.Guru sebagai pembimbing

Peran guru sebagai pembimbing untuk mengarahkan atau membimbing proses belajar
mengajar siswa di sekolah. Guru sebagai pembimbing mempunyai peran untuk memudahkan
atau melancarkan pertumbuhan siswa. Dengan kata lain guru mengantarkan ke arah hasil
pendidikan yang lebih tinggi mutunya, baik bagi siswa sendiri maupun bagimasyarakat pada

umumnya.
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Guru hendaknya berperan sebagai pengarah, pembimbing, pemberi kemudahan dengan
menyediakan berbagai fasilitas belajar, pemberi bantuan bagi peserta yang mendapat kesulitan
belajar, dan pencipta kondisi yang merangsang dan menantangpeserta untuk berpikir dan
bekerja (melakukan). Melalui ungkapan tersebut bila dipahami bahwa guru sebagai
pembimbing, dapat mengarahkan dan memudahkan peserta didik selama proses belajar
mengajar berlangsung (Uno, 2007:17-18)).

Untuk menjalankan tugasnya sebagai pembimbing bagi para peserta didik, guru perlu
memiliki pengetahuan, sikap dan ketrampilan tertentu. Sekurang-kurangnya guru harus
mempunyai kemampuan untuk memahami potensi yang ada pada diri siswa, dan mengetahui
faktor-faktor lingkungan yang dapat dimanfaatkan dalam merangsang perkembangan siswa.

Dalam setiap pelajaran guru hendaknya mampu mengusahakan sumber belajar yang
berguna, sehingga dapat menunjang pencapaian tujuan dan proses belajar mengajaryang baik.
Kemudian guru tidak lupa mencantumkan sumber bahan (berupa karangan, buku, dokumen,
Kitab Suci) dari mana bahan pelajaran tersebut diambil untuk diolah dandiperkembangkan
(Setyakarjana, 1997: 69).

2.4. Peran Guru Pendidikan Agama Katolik (PAK)

Peran guru sesungguhnya sangatlah berat dan rumit karena menyangkut nasib danmasa
depan generasi manusia, sehingga masyarakat selalu menuntut dan menaruh harapan kepada
guru agar dapat mendidik anak mereka dengan penuh tanggung jawab. Akibat tuntutan dari
masyarakat yang berlebihan sering kali guru menjadi cemoohan ketika hasil kerjanya kurang
memuaskan dalam artian peserta didik tidak mampu mencapai tujuan pendidikan secara
optimal. Mengingat demikian strategisnya tugas gurumaka guru harus memiliki kompetensi-
kompetensi yang memadai. Peran guru pada dasarnya dapat dikelompokan menjadi tiga
katergori yaitu:

Pertama, peran guru sebagai profesi, seorang guru harus melakukan proses pendidikan,
pengajaran dan pelatihan. Sejarah selalu menceritakan bagaimana guru itu memegang peranan
yang sangat penting dalam menjalankan dan mengendalikan pendidikan.

Peran guru PAK adalah memberikan pendidikan iman, moral serta pendidikan karakter
kepada peserta didik. Dalam hal ini guru harus berupaya agar para siswa dapat menerima
pelajaran PAK dan menerapkan serta mengembangkan nilai-nilai agama dalamhidup sehari-
hari.(Dapiyanta, 2014:63).

Peran guru yang berikut adalah; memberikan pengajaran kepada peserta didik karena itu
guru PAK dituntut untuk terampil dalam meguasai ilmu pengetahuan dan teknologi serta

dinamika masyarakat yang tidak pernah berhenti harus menjadi perhatian guru. Guru
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merupakan sosok manusia akademis yang memiliki intelektual yang memadai, sehinnga guru
selalu memberikan dan menjawab kebutuhan siswa dalam menjalankan studinya maupun

dalam kehidupan bermasyarakat (Dapinyanta, 2014: 85)

3.  METODE PENELITIAN
3.1. Pengertian Penelitian

Penelitian adalah suatu kegiatan pengumpulan, pengolahan, analisis, dan penyajiandata
yang dilakukan secara sistematis dan objektif untuk memecahkan suatu persoalan atau
menguji suatu hipotesis untuk mengembangkan prinsip-prinsip umum (Wiyono, 2003: 345).

Penelitian sering dideskripsikan sebagai suatu proses investigasi yang dilakukandengan
aktif, tekun, dan sistematis dengan tujuan untuk menemukan, menginterpretasikan,dan
merevisi fakta-fakta. Penyelidikan intelektual ini menghasilkansuatu pengetahuan yang lebih
mendalam mengenai suatuperistiwa, tingkah laku, teori, dan hukum, serta membuka peluang
bagi penerapan praktis dari pengetahuan tersebut. Istilah ini juga digunakan untuk
menjelaskan suatu koleksi informasi menyeluruh mengenai suatu subyek tertentu, dan
biasanya dihubungkan dengan hasil dari suatu ilmuatau metode ilmiah (Wiyono, 2003: 345).
3.2. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang peneliti gunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kualitatif.
Penelitian kualitatif adalah penelitian tentang riset yang bersifat deskriptif dancenderung
menggunakan analisis. Proses dan makna (perspektif subyek) lebih ditonjolkandalam penelitian
kualitatif. Landasan teori dimanfaatkan sebagai pemandu agar fokus penelitian sesuai dengan
fakta di lapangan (Sugiyono, 2008: 7).

Dengan menggunakan jenis penelitian kualitatif, maka data yang didapat lebih lengkap,
lebih mendalam, kredibel dan bermakna sehingga tujuan penelitian dapat dicapai. Penelitian
sering dideskripsikan sebagai suatu proses investigasi yang dilakukandengan aktif, tekun, dan
sistematis dengan tujuan untuk menemukan, menginterpretasikan, dan merevisi fakta-fakta.
Penyelidikan intelektual ini menghasilkansuatu pengetahuan yang lebih mendalam mengenai
suatu peristiwa praktis dari pengetahuan tersebut. Dengan metode kualitatif maka akan dapat
diperoleh data yang lebih tuntas, pasti, sehingga memiliki kredibilitas yang tinggi (Sugiono,
2009: 206).

3.3. Waktu Dan Tempat Penelitian
3.3.1. Waktu Penalitian

Penelitian dilaksanakan pada tanggal 11 Juni sampai 18 Juni tahun 2018
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3.3.2. Tempat Penelitian
Penelitian dilaksanakan di sekolah SLB-A Karya Murni, Medan.
3.4. Data dan sumber data
3.4.1.Data
Data merupakan sejumlah keterangan yang dikumpulkan oleh peneliti tentang hal-hal
yang berkaitan dengan tujuan penelitian (Danim, 2002:162). Dalam penelitian ini,sejumlah
data yang diperoleh, yaitu dari kepala sekolah, anak-anak tunanetra, rekan guru dan dari guru
PAK. Data-data ini penulis kumpulkan melalui wawancara, buku- buku, internet, informan,
observasi, yang dilakukan peneliti, dan dokumen-dokumen yang berkaitan dengan judul
penelitian.
3.4.2.Sumber data
Ada dua macam sumber data yang dikenal dalam penelitian kualitatif yaitu sumber data
primer dan sumber data sekunder.
o Sumber Data Primer
Sumber data primer adalah data yang secara langsung diperoleh oleh peneliti dari
informan di lapangan atau data yang dikumpulkan dari situasi aktual ketika peristiwa
terjadi, kemudian peneliti melihat, mengamati dan mencatat lalu menarik kesimpulan
terhadap apa yang dilihat dan dialami. Adapun yang menjadi sumber data primer adalah
Kepala sekolah dan rekan-rekan guru yang lain, anak-anak SLB-A Karya Murni,Medan
dan guru PAK. (Silalahi, 2009: 289).
o Sumber Data Sekunder
Sumber data sekunder adalah data yang dikumpulkan dengan cara mengambil data yang
telah tersedia sebelum penelitian dilakukan. Misalnya lewat orang lain atau lewat
dokumen yang berkaitan dengan topik tentang peran guru agama katolik di SLB Karya
Murni Medan. (Silalahi, 2009: 291).
3.5. Instrumen Penelitian
Dalam penelitian kulaitatif yang menjadi instrumen utama adalah peneliti itu sendiri
(Sugiono, 2008:59). Instrumen penelitian merupakan alat bantu bagi peneliti dalam
mengumpulkan data penelitian (Widiyoko, 2012:51). Dan instrumen yang digunakan dalam

penelitian ini yaitu, observasi, wawancara, dan dokumentasi.
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4.  PRESENTASI ANALISA DAN INTERPRETASI DATA
Profil Sekolah SLB Karya Murni, Medan
4.1. Gambaran Umum Sekolah SLB -A Karya Murni, Medan

Sekolah Luar Biasa Tunanetra (SLB-A) Karya Murni Medan Johor yang beradadi jalan
karya wisata bagian selatan kota medan memiliki jarak tempuh sekitar 5 km daripusat kota.
Sekolah ini berlokasi dibagian selatan kota medan, atau lebih sering disebut dengan daerah
Medan Johor berdekatan dengan daerah simalingkar. Dari Padang bulan jarak tempuh sekitar
15 menit perjalanan.

Sekolah ini memiliki batas-batas wilayah sebagai berikut : Sebelah Timur : JIn.Protokol/
JIn. Karya Wisata Sebelah Utara : Candika Sebelah Barat : Susteran Sebelah Selatan : TK.
Ignatius, SD Ignasius, SMP Ignasius dan SMA Plus Ignasius. Walaupun jauh dari pusat kota,
tetapi lokasi ini sering dilintasi angkutan umum.

SLB-A berada di jalan karya wisata yang menghubungkan daerah kota dengan daerah
perkampungan. Dengan luas tanah berkisar 3,5 Ha, tetapi luas untuk sekolah Karya Murnihanya
sebesar lapangan sepak bola. Diantaranya terdiri dari TKLB-A sebanyak satu Ruangan,
SDLB-A sebanyak enam ruangan, SMPLB-A sebanyak tiga ruangan, Perpustakaan SMPLB-
A, ruang musik, ruang massage, kamar mandi siswa, ruang computer, perpustakaan SDLB-A,
aula, kantor kepala sekolah, ruang PKK, kantor guru,kamar mandi guru.

SLB-A Karya Murni merupakan yayasan milik Kongregasi KSSY dibidang sosial,dan
bekerja sama dengan yayasan seri amal yang juga merupakan milik Kongregasi KSSY
bertempat di JI. Hawam-wuruk, yang berkarya dibidang pendidikan.

4.2. Visi—Misi Dan Moto Yayasan Karya Murni,Medan
4.2.1.Visi:

Terwujudnya penghargaan dan pemberdayaan agar mereka yang dilayani mengalami
kasih, dapat mandiri dan menemukan makna hidup sebagai citra Allah”. (Konstitusi
Konggregasi Suster Santo Yosef ,1997: 3)
4.2.2.Misi Yayasan Karya Murni:

e Melaksanakan proses pendidikan yang berkualitas

e  Menumbuh-kembangkan kemampuan/potensi peserta didik yang berorientasi pada
pengetahuan, iman dan ketrampilan hidup

e Menjadikan unit kegiatan sebagai komunitas persaudaraan yang saling menghargai dan
mengasihi

e  Meningkatkan keahlian dan ketrampilan Sumber Daya Manusia melalui pelatihan,
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seminar dan magang
e  Menghargai dan memelihara lingkungan hidup
e  Menjalin kerjasama denganberbagai pihak
4.2.3.Moto Yayasan Karya Murni Medan

Venerate Vitam = Hormatilah KehidupanCiri khas dari moto:

pro life : berpihak pada kehidupanEmpowering
pemberdayaan Compassion : bela rasa

Honesty : kejujuran

Trust ; kepercayaan

Yayasan Karya Murni sebagai lembaga yang bergerak dalam bidang sosial dan
kemanusiaan dengan Moto VENERATE VITAM berupaya memegang teguh prinsip,bahwa
hidup mesti dihormati, tanpa memandang asal usul atau keadaan fisik secara lahiriah.

Anak-anak Tuhan yang lahir sebagai orang cacat tunanetra dan tunarungu yang berada
di Karya Murni dididik, dibesarkan, diberdayakan, dan dimungkinkan untuk mandiri dan
menemukan jati dirinya. Bukan karena belas kasihan semata, tetapi karena mereka adalah
Citra Allah yang sederajat dengan orang lain. Mereka punya hak untuk mewujudkan jati
dirinya melalui pemberdayaan, dan dalam hal itu mereka mesti ikut dalam proses
pemberdayaan itu. Yayasan Karya Murni yakin, hanya dengan menghormati hidup, proses
pemberdayaan dapat dilakukan dengan benar dan berbuah.

Penyandang cacat (berkebutuhan khusus) sering dipandang dan diperlakukan
sebagai warga masyarakat kelas dua yang tidak produktif; manusia tidak sehat dan beban bagi
masyarakat. Pada hal bila mereka dilatih dengan tepat dan pelatihanitu diberikan sedini
mungkin mereka dapat berkembang menjadi manusia dewasa yang mandiri dan berguna bagi
masyarakat.

Yayasan Karya Murni yakin tidak ada pekerjaan yang tidak dapat dilaksanakan
Pekerjaan apa saja yang hendak dilakukan dalam rangka memberdayakan semua anak bangsa
prinsip pertama dan utama adalah VenerateVitam = Hormatilah Kehidupan.

Anak-anak tunanetra juga dapat belajar sebagaimana anak normal di sekolahRegular.
Tentu saja cara belajar mereka sangat berbeda Anak tunanetra menggunakan alat
pembelajaran yang sangat spesifik dan cukup mahal seperti: reglet, alat tulis paku, reken plang
untuk pelajaran matematika dan alat peraga lainnya.

Yayasan Karya Murni dan mitra kerjanya serta para pendidik tidak henti-hentinya

berpikir dan berupaya bagaimana membangkitkan, menumbuhkan dan mengembangkan
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potensi/bakat dalam diri anak tunanetra . Karena itu mereka dibekali dengan
berbagai pelatihan dengan maksud dan tujuan agar mereka kelak mampu menujumasa depan
yang layak dan mandiri di masyarakat. Pelatihan tersebut meliputi bidang:

e  Musik (piano, organ, suling, gitar, band, keybord)

e Olah Vokal ( solo, duet, vocal group dan paduan suara)

e  Masage / Panti Pijat

e Konveksi (jahit-menjahit, sulaman, bordir, sablon, meronce) Pertukangan meuble

seperti: lemari, kursi, meja tempat tidur, bangku gereja dan bangku sekolah

e  Membuat bermacam-macam bentuk lilin dengan berbagai kreasi:

e lilin paska, lilin devosi, lilin ulang tahun, lilin pernikahan, lilin natal dll.

e Salon (menggunting rambut dengan berbagai mode, mencat rambut perawatan rambut

dan kulit kepala dIl)

e  Computer: mengetik braille, awas dan anak tuna rungun kelak diharapkan menjadi
desainer

e  Belajar internet;

e BPBI = Bina Persepsi Bunyi dan Irama (latihan mendengar)

Untuk itu dalam keseharian kami (Para suster KSSY yang bertugas di SD SLB-AKarya
Murni, dan para guru, serta karyawan) berusaha mendidik dan mengarahkan anak-anak
berkebutuhan khusus tunanetra agar mereka bisa berkembang sesuai dengankemampuan yang
dimiliki dari sang Pencipta. Agar mereka bisa membaca dan menulis, berhitung serta dapat
menikmati pendidikan.

5.  KESIMPULAN DAN SARAN
5.1. Kesimpulan
Dari hasil penelitian yang telah dilakukan oleh penulis, dapat disimpulkan bahwa:
Menyandang Cacat Tuna Netra ataupun disabilitas yang lain di usia sekolah (kanak-kanakdan
remaja) bukanlah hal yang mudah untuk diterima. Ada rasa kecewa, putus asa, rasa ingin mati
dan bahkan menyalahkan Tuhan. Sebagai orang Katolik yang baik, hal ini tidakseharusnya
dibiarkan terjadi, sehingga diperlukan pendampingan ekstra untuk para muridpenyandang
difabel jenis ini. Hal ini sangat jelas membutuhkan Peran Guru Pendidikan Agama Katolik
terlebih dalam memberikan pengajaran, pendidikan dan motivasi hidup sesuai iman Katolik.
Peran guru PAK berdasarkan hasil wawancara penulis dengan ke sebelas informan

mengatakan bahwa :
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5.1.1.Memberikan pendidikan Iman, moral, serta pendidikan karakter kepada pesertadidik
5.1.2.Mengajar , mendidik, memberikan motivasi dan menjadi sahabat dan orang tua bagianak-

anak tunanetra yang tinggal di asrama .
5.1.3.Memberikan contoh dan teladan yang baik bagi anak-anak tunanetra mealuiperkataan

dan tindakan.
5.1.4.Membentuk karakter para siswa tunanetra dengan menanamkan nilai kedisiplinan,

kejujuran dan tanggung jawab.
5.1.5.Menanamkan ketrampilan atau skill dalam diri anak-anak agar mereka bisa hidup
mandiri.

Kompetensi Guru Pendidikan Agama Katolik juga sangat diperlukan di sini, selain
Mengajar, mendidik dan juga memberikan motivasi, para difabel akan lebih menerima
kenyataan hidupnya, lebih semangat belajar dan mengembangkan diri melaluibakat-bakat
yang mereka miliki, misalnya menyanyi, bermain musik dan pijat .

Guru PAK memegang peran yang sangat penting dalam proses KBM, yang manatidak
hanya mengenalkan Yesus Kristus kepada anak didik, tetapi juga membantu anak didik
menerima diri sebagai anak-anak Tuhan yang dipilih secara luar biasa sebagai buktikarya dan
kebesaran Tuhan dalam menjalani kehidupan dengan sukacita. Maka hasil penelitian
membuktikan bahwa guru PAK Karya Murni Medan sudah menjalankan peran sebagai
pengajar, pendidik sekaligus memberikan motivasi

Adapun kesulitan yang ditemukan guru PAK SLB Karya Murni Medan adalah
mengkomposisikan kurikulum 2013 sedemikian rupa, sehingga bisa dipahami oleh anak-anak
tunanetra; buku-buku pelajaran yang cocok untuk tunanetra tidak memadai sehinggaguru PAK
harus bisa mencari referensi yang cocok; dan juga kesulitan menghadapi anak-anak dengan 1Q
di bawah rata-rata.

Adapun upaya- upaya yang dilakukan untuk mengatasi kesulitan yaitu : dari pihaksekolah
memberikan kesempatan kepada guru-guru untuk mengikuti seminar dan kursusyang berguna
untuk peningkatan mutu dan kualitas guru .

5.2. Saran

Saran penulis dengan melihat hasil penelitian tersebut di atas adalah :
5.2.1.Pemerintah sekiranya memberikan perhatian yang ekstra terhadap sekolah-sekolahluar

biasa agar para difabel memiliki kesempatan yang sama untuk mengenyam pendidikan
5.2.2.Guru PAK seharusnya dibekali dengan kemampuan lebih agar bisa dengan mudah

memberikan pelajaran PAK dan mampu menghadapi siswa tunanetra tanpa kendala

apapun.
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5.2.3.Sekolah sebagai fasilitator hendaknya menyediakan fasilitas menyesuaikankebutuhan
siswa, terlebih siswa Tunanetra sehingga mereka lebih mudah menerima pelajaran

terutama Pendidikan Agama Katolik.
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